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2. TINJAUAN LITERATUR

Dalam tinjauan literatur ini akan dibagi menjadipanbagian yaitu teori
mengenaself-managemenbrang tua tunggal, orang tua yang bekerja, dangor
tua tunggal yang bekerja. Dalam teseif-managemergtkan dijelaskan mengenai
definisi self-managemenpendekatan ABC dalaself-managemenaspek-aspek
dalamself-managemer(affect behavior cognition), interaksi ABC, dan strategi
dalam self-managementSelain self-management dalam bab ini juga akan
dijelaskan akan perbedaan self-management dendaregaation. Selain itu

akan dikemukakan pula teori mengenai orang tuagainganita yang bekerja

2.1 Self-management

Dalam tinjavan literatur ini akan dijelaskan mergjeefinisi self-
managemenipendekatan ABC dalaself-managemeninteraksi antara perasaan
(A), tingkah laku (B), dan pikiran (C), urutan dalanteraksi ABC, dan strategi-

strategi dalanself-management

2.1.1 DefinisiSelf-management

“Self-management is the ability to take chargewf affect (A), behavior
(B), and cognition (C) in order to accomplish ouwals “(O’Keefe &
Berger, 1999, hal. 7).

Dari definisi di atasself-managememtapat diartikan sebagai kemampuan
individu untuk mengambil alilaffect(A), behavior(B), dancognition(C) dirinya
untuk dapat meraih tujuan. Dengself-managementndividu mengarahkan diri
sendiri untuk dapat mencapai apa yang diinginkan.

Tujuan dariself-managemenadalah untuk mendorong diri agar dapat
mengaktualisasikan potensial diri secara optimirdaspek emosi, tingkah laku,
dan intelektual, agar meningkatkan kualitas kehasugiri sendiri dan orang lain
yang dikenal. Dalam menjalankaelf-managemenindividu akan menentukan

pilihan-pilihan dengan tujuan mengatur setiap aspelam hidupnya, yang
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berkaitan dengan motivasi, waktu, kebiasaan, hudnupgrsonal, daself-esteem
(O’Keefe & Berger, 1999).

2.1.2 Pendekatan ABC dalangelf-management

Dalam self-managementerdapat pendekatan ABC yang terdiri dari tiga
komponen yang saling berinteraksi yaitu A unaffect dan B untukbehavior

dan C untulcognition

2.1.2.1Affect (A)

Huruf A dalam pendekatan ABC yang merupakéfectterdiri dari emosi
dan sensasi, atau dapat disebut juga perasaara fBagasa marah, tegang, atau
lelah” merupakan pernyataan tentaaffect “Merasa” marah (emosi) dan
“merasa’” lelah (sensasi) termasuk di dalam kategj@ect Dan pembedaan antara
emosi dan sensasi merupakan hal yang penting.

O’Keefe dan Berger (1999) menyatakan balaffactmerupakan kata lain
untuk perasaan yang merujuk kepada emosi dan semtzlisini merupakan
kondisi fisik yang individu alami sebagai responiddimulus internal maupun
eksternal Affectdapat diinterpretasikan sebagai hal yang positéryenangkan)
maupun negatif (tidak menyenangkan), atau dianke@duanya. Kebanyakan
individu termotivasi untuk meningkatkamaffect yang menyenangkan dan

mengurangaffectyang tidak menyenangkan.

2.1.2.1.1Affect sebagai Emosi

Yates (1986) menyatakan bahwHect merupakan kata lain dari emosi.
Berkaitan dengan pendekatan ABC, emosi disini ilemt sebagai keadaan fisik
internal yang menyenangkan atau tidak menyenandkd¥Keefe & Berger,
1999). Kebahagiaan, kesedihan, kemarahan, frusimesupakan contoh dari
emosi. Keadaan fisik internal ini dapat dikondisiKdipelajari) atau sebagai hasil

dari proses berpikir, dan dapat memotivasi indivigiiuk melakukan suatu
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tindakan. Bandura, Blanchard dan Ritter dalam Yd#86) mengemukakan
bahwa perubahan pada emosi dapat diakibatkan elefbghan yang terjadi pada
pikiran ataupun tingkah laku.

O’Keefe dan Berger (1999) mengatakan bahwa kebahagian kepuasan
seringkali diinterpretasikan sebagai emosi yangitibokarena hal tersebut
merupakan sesuatu yang menyenangkan dan dapat iveshaonstructive
behavior. Kemarahan, depresi, dan kecemasan diinterpretasikbagai emosi
yang negatif karena hal tersebut merupakan ses@atg tidak menyenangkan
dan dapat memotivasi tingkah laku yang kurang prbdiPerasaan bahagia dapat
memotivasi individu untuk menjadi ramah terhadamngr lain sedangkan

perasaan cemas dapat memotivasi individu untuk kedzadap orang lain.

2.1.2.1.2Affect sebagai Sensasi

Sensasi merupakaffectatau perasaan yang dialami sebagai respon fisik
yang dihasilkan oleh indera internal maupun eksieindividu (O’Keefe &
Berger, 1999). Sensasi berkaitan dengan sistenoge@sg dapat dikategorikan
sebagai: penglihatan, pendengaran, pengecapanupam; atau perabaan dan
tekanan. Perasaan lemah, letih, lesu mulas, agangemerupakan contoh dari
sensasi fisik.

Walaupun emosi yang kuat seringkali bersamaan demganculnya
sensasi fisik seperti pusing, mual, atau tekanagiada, sensasi berbeda dengan
emosi. Seperti misalnya, individu dapat merasakasasi lelah atau tegang tanpa
merasakan emosi sedih atau terganggu.

Seperti emosi, sensasi juga terbagi menjadi senspgsitif
(menyenangkan) dan sensasi negatif (tidak menyé&aahg Biasanya sensasi
yang muncul pada relaksasi adalah sensasi yangemangkan sedangkan pada

saat individu sakit muncul sensasi yang tidak meaggkan.

2.1.2.2Behavior (B)
Behavioryang merupakan salah satu aspek dari pendekat#h depat
disebut juga tingkah laku atau tindakan. O’Keefa Barger (1999) menyatakan
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bahwabehaviordiartikan sebagai tindakan individual yang dapabservasi baik
oleh diri sendiri maupun orang lain. Hal-hal yandividu lakukan, katakan, atau
respon yang diberikan termasuk tingkah laku. Bexteberlari, berbisik, duduk,
dan berdiam diri merupakan tingkah laku. Aktivitagang dianggap
menyenangkan biasanya lebih mudah dilakukan, dibgkdn dengan aktivitas
yang dianggap sebagai pekerjaan. Tidak jarang ishdivmengatakan ingin
melakukan sesuatu tetapi kesulitan untuk melakukaaau pada akhirnya tidak
dilakukan. Pada dasarnya terdapat beberapa tingkahyang lebih sulit untuk
dilaksanakan atau dipelajari dibandingkan dengagkéh laku lainnya seperti
contohnya pergi ke pesta dibandingkan dengan belaja

Behavior terbagi menjadi dua yaitypositive behaviordan negative
behavior (O’Keefe & Berger, 1999)Positive behaviomerupakan tingkah laku
yang dihasilkan dari pemikiran dan perasaan yangitipoPada umumnya
individu ingin meningkatkan tingkah laku ini. Sedaan negative behavior
merupakan tingkah laku yang kurang produktif yanmwgasilkan dari pemikiran
dan perasaan yang negatif, dan pada umumnya iadivgin mengurangi tingkah

laku ini.

2.1.2.3Cognition (C)

O’Keefe dan Berger (1999) mengartikanognition dalam pendekatan
ABC ini sebagai pemikiran. Pemikiran merujuk kepaggala aktivitas mental
yaitu kepercayaarself-talk, gambaran, ide, persepsi, opini, begitu pula proses
berpikir yang menghasilkan hal-hal di atas. Peaalainterpretasi, analisis, dan
perencanaan merupakan contoh dari proses berf&lf-talk terjadi pada saat
individu berpikir menggunakan kata-kata ketika leaka pada diri sendiri dalam
usaha memecahkan masalah.

Cognition terbagi menjadi dua yaitpositive dan negativecognitions
(O’Keefe & Berger, 1999)Positive cognitionsadalah pemikiran atau ide yang
merefleksikan aspek yang diinginkan dari sebualiasit Hal ini diasosiasikan
dengan perasaan dan tingkah laku yang postukitive cognitions terfokus

kepada kekuatan dan kelebihan yang berhubungaradetig sendiri, orang lain,

Universitas Indonesia
Self-Management pada Orang Tua..., Rizka Gita Miranti, FPsi. Ul, 2009



15

maupun keadaan. Pemikiran positif mengenai sebegddikn atau seseorang
dapat meningkatkan motivasi individu menuju kejadjang diinginkan tersebut.
Contohnya adalah berpikir betapa bangga dan bahagiea sukses mendapat
nilai ‘A’ pada mata pelajaran yang sulit dapat méwasi individu untuk tetap

bekerja keras sampai hal tersebut tercapai.

Sedangkan negative cognitions adalah pemikiran atau ide yang
merefleksikan aspek dari sebuah situasi yang tidialginkan dan seringkali
diasosiasikan dengan perasaan dan tingkah laku yagatif. Pemikiran negatif
terfokus kepada kekurangan atau kelemahan yangrada diri sendiri, orang
lain, maupun keadaan. Pemikiran negatif tentangatesatau seseorang dapat
meningkatkan motivasi untuk menjauhkan diri darli kersebut. Contohnya
adalah terlalu banyak merenungi nilai rendah yadgpmht sebelumnya daripada
terfokus pada potensi untuk berhasil dapat menyaalkeraguan diri dan
kekhawatiran yang dapat menyebabkan kegagalan dakmperoleh nilai baik

di masa depan.

2.1.3 Interaksi ABC

Rudestam dalam O’Keefe dan Berger (1999) mengatakhwa walaupun
affect behavioy dan cognition dapat didiskusikan sebagai komponen yang
terpisah, ketiga hal tersebut sebenarnya aspek gahng berhubungan dari
manusia sebagai sebuah kesatuan. Interaksi ABC paideain hubungan sebab
akibat yang terus menerus dimamdfect behavior dan cognition saling
mempengaruhi (O'Keefe & Berger, 1999; Bandura et gdlam Yates, 1986).
Diungkapkan pula oleh Yates (1986) bahwa perubahaa salah satu komponen
dapat mengakibatkan perubahan pada komponen lainnya

Sebagai sebuah kesatuan, usaha untuk merubahsatliadispek dari ABC
dapat mengakibatkan perubahan pada aspek lainngdamD usaha untuk
mengubah salah satu dari ketiga aspek tersebugsYEt986) mengajukan
beberapa metodeself-changeyang dapat diterapkan dalam menjalaslf-
managementMetode tersebut adalaifective techniques, behavioral techniques,

dan cognitive techniquesAffective techniquesnerupakan metodself-change
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yang terfokus pada mengubah emosi (A) secara laggsiaripada mengubah
tingkah laku (B) atau pikiran (C) terlebih dahulGelain itu, behavioral
techniquesmerupakan metode lainnya yang yang merupakan aleanbtingkah
laku (B) yang dapat digunakan untuk merubah pikif@h dan perasaan (A).
Metode lainnya adalahcognitive techniquesdimana individu mengubah
pemikirannya (C) terlebih dahulu yang kemudian aka@mpengaruhi kedua
aspek lainnyaCognitive techniquesni melibatkan perubahan pemikiran yaitu
pikiran individu.

2.1.3.1 Urutan dalam interaksi ABC

Interaksi ABC merupakan proses yang berkelanjutanana setiap
komponen mempengaruhi komponen lainnya sepertanrdbmino. Menentukan
urutan dari interaksi ABC adalah dengan mengid&asf komponen mana (A, B,
atau C) yang muncul pertama kali dan kemudian nremigan komponen-
komponen yang muncul berikutnya (O’Keefe & BergE999). Komponen dari
ABC yang memulai interaksi ABC merupakan pemicui diateraksi. Sebagai
contohnya, emosi (A) yang kuat dapat memicu muryaujpemikiran (C) yang
mengarahkan seseorang melakukan tingkah laku (B¢nte. Dalam situasi
lainnya, melakukan sesuatu (B) dapat memicu sen@gsiyang kemudian
mempengaruhi pemikiran (C) individu. Interaksi AB&hg merupakan hubungan
sebab akibat yang terus menerus dimafiact behavior dancognition saling

mempengaruhi dapat digambarkan melalui diagranawah ini:

A
/ \
. Em-sm

Skema 2.1.3.1 Hubungan Asffect), B (behavior), C (cognition) berdasarkan model ABC
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Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa interakBIC ini dapat diuraikan

menjadi beberapa pola:

= A-B-C
= A-C-B
= B-A-C
= B-C-A
= C-A-B
= C-B-A

2.1.4 Strategi dalamSelf-management

Friedman et al., dalam William, Stacey, dan Wadbistr (2006)
menyebutkan bahwa terdapat beberapa strategi yi&igikbn untuk membantu
individu untuk meraih tujuatwork-life balance”. Strategi-strategi tersebut antara
lain adalahrole compartmentalization, positive self-talk, timmainagementdan
task delegation (William, Stacey, dan Wabhlstrom, 2006).Role
compartmentalizatiormdalah memisahkan peran yang satu dengan yangdain
dalam pikiran sehingga rasa cemas yang diakibatdah salah satu peran
(pekerja di kantor) tidak mengganggu perasaan dafonma individu dalam
menjalankan peran lainnya (orang tua tunggal). Bengnenjalankanrole
compartmentalizationini individu tidak memikirkan keluarga dan pekeauja
rumah tangga selagi menjalankan perannya sebaleijaali kantor dan begitu
juga sebaliknyaRole compartmentalizatiodapat digunakan sebagai salah satu
cara mengurangi efek dadle conflictyang dialami orang tua yang bekerja

Selain role compartmentalizatign positive self-talk juga merupakan
strategi lainnya yang biasa digunakan oleh merBkaitive self-talkmerupakan
usaha menggunakan pikiran untuk mengalihkan persdq@s situasi sehingga
individu tidak usah mengubah keadaan itu senBositive self-talkmemberikan
individu pesan-pesan positif sehingga individu dapelihat situasi sebagai hal
yang menguntungkan. Sebagai contohnya bila sedpangekerja lebih lama dari
seharusnya (lembur), ia berpikir bahwa kerja lenmeusebut dapat memberikan
kemajuan karir yang lebih baik untuk sehingga ipadanemberi kehidupan yang
lebih baik untuk anak.
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Strategi lainnya yang biasa dijalankan oleh oramsgylang bekerja adalah
time managemertantask delegationTime managementapat dilakukan dengan
berbagai macam cara. Baik menulis jadwal di kaleratau agenda, mereka
mempertahankan jadwal tugas sehari-hari yang mdrieka lakukarfmaintain a
daily to-do lis). Sedangkamask delegatiormerupakan pemberian delegasi tugas

kepada orang lain seperti anak maupun pembantuhrtangga.

2.2 Perbedaan antareSelf-management denganSelf-regulation

“Self-regulation is the ability to flexibly activat monitor, inhibit,
and persevere and/or adapt one’s behavior, attentiemotions and
cognitive strategies in response to direction fromernal cues,
environmental stimuli and feedback from othersamattempt to attain
personally-relevant goals” (Barkley, 1997; Demetriou, 2000; Finkenawtr
al., 2005; Lengua, 2003; Novak dan Clayton, 2001; Tpson, 1994 dalam
Moilanen, 200y

Sesuai dengan kutipan di ataelf-regulation dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk secara fleksibel mengaktivasi/mamolemonitor, menahan,
mempertahankan, dan mengadaptasi tingkah laku, ied@s strategi berpikir
sebagai respon terhadap stimulus internal maumgkungan dan masukan dari
orang lain, dalam usaha untuk meraih tujuan-tupréradi.

Definisi lainnya akanself-regulation adalah kapasitas individu dalam
mengarahkan dirinya sendiri dengan cara apapunkunteraih tujuannya
(Fitzsimons & Bargh, 2004, p. 151 dalam WeilandD20 Menurut Weiland
(2007), self-regulationmencakup banyak hal dalam bagaimana seseorant) dapa
meraih tujuannya seperti mengabaikan gangguan, lunaiatangan, berhasil
beradaptasi dengan lingkungan, dan menyelesaikaftikgang dialami.

Meskipun memiliki definisi yang sangat mirip dalakedua konsep
tersebut dimana terdapat kata-kata mengontrol aindikku, emosi, dan kognitif
untuk meraih tujuan, terdapat perbedaan jelas thrarkeduanya. Perbedaan
antara self-regulation dengan self-management terletak pada aplikasi
penggunaannya dan proses pelaksanaannya. Sebelw®orssey dapat
melaksanakanself-managementa harus terlebih dahulu menjalankaelf-

regulationagar dapat berfungsi dengan baik dalam kehiduga@®}f-regulation
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dilaksanakan seseorang setiap hari, dalam menghalgtu masalah dan
merupakan suaru respon dari stimulus yang dihasketap harinya. Sedangkan
self-managemenmerupakan suatu konsep yang dilaksanakan sesedesgzn
sengaja untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.

Selain itu, interaksi antara aspek afek, tingk&h ldan kognisi merupakan
hal lain yang membedakaself-regulationdenganself-managemenDalamself-
managementketiga konsepffect behavior dancognitivetersebut berdiri secara
terpisah dan saling mempengaruhi. Sedangkan dsddfanegulationketiga aspek
tersebut dapat menjalankan fungsinya secara térpidan tidak selalu
mempengaruhi secara berurutan seperti yang tergagaself-management

Sebagai contohnya, seorang mahasiswa yang menjajem sidang
menjalankanself-regulation dengan menahan emosinya agar tidak menangis
ketika ia dimarahi oleh penguji dan berusaha untetap berkonsentrasi
mempresentasikan hasil penelitian kepada pengrgniaia ingin dapat melewati
sidang dengan lancar dan sukses.

Sedangkaiself-managememtilakukan seseorang ketika individu memiliki
suatu tujuan khusus dan ia mengontrol emosi, timgélau dan kognisinya untuk
mencapai tujuan tersebut. Seperti contohnya, maliasyang ingin mendapatkan
nilai A mengontrol kognisinya dengan meyakini bahvila ia belajar setiap hari
ia akan mendapat nilai A seperti yang ia ingink&arena berpikir bahwa
mendapatkan A merupakan hal yang mungkin terjadimerasa senang dan
berdampak terhadap tingkah lakunya dengan memiityipke perpustakaan
untuk belajar setiap harinya dan bukan pergi barnbarsama teman-temannya

seperti yang biasa ia lakukan.

2.3 Orang Tua Tunggal Wanita yang Bekerja

Menurut Lubis (2002), bila dilihat secara umum paEtign orang tua
tunggal adalah seseorang yang menjadi orang tua deak-anaknya tanpa
didampingi pasangan. Dikarenakan perceraian maugematian pasangan,
menjadi orang tua tunggal wanita yang bekerja tataknudah. Mereka biasanya

terbebani olehrole overload kondisi keuangan yang tidak memadai, dan
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minimnya dukungan sosial (Martin & Colber, 1997; iwaub, Horvath, &
Gringlas, 2002). Selain menghadapi tantangan-tgatansebagai orang tua
tunggal, mereka juga harus menghadapi tantangaanigen sebagai pekerja di
saat yang bersamaan.

Albrecht (1967) menyatakan bahwa orang tua tunggaita yang bekerja
memiliki beban yang paling berat dibandingkan hamemnjadi ibu, ataupun ibu
yang bekerja tetapi memiliki pasangan. Hal ini bagkan karena banyak hal,
antara lain adalah tidak adanya bantuan pasandam geengambilan keputusan,
tekanan ekonomi, dan hilangnya sosok ayah dalangunes anak. Pernyataan
Albrecht di atas sesuai dengan hasil studi yangkdikan oleh Burden (dalam
Martin & Colbert, 1997) mengenai orang tua yangengk dimana orang tua
tunggal wanita memiliki tingkatan stres yang paliiigggi dalam menangani
berbagai tanggung jawab atas rumah tangga danjpaker

Hal di atas didukung oleh fakta bahwa mereka rati@-menghabiskan
tujuh puluh lima jam dalam satu minggu untuk pekem dan keluarga, dengan
kurangnya dukungan finansial dan emosional dantesglya. Walaupun begitu,
Martin dan Colbert (1997) menyatakan bahwa kepuatam performa kerja
mereka berada pada tingkatan yang tinggi, tetamiejkbteraan fisik dan

emosional mereka terancam.

4 N

I § Wanita

tua yang
Bl bekerja
wanita

K Orang Tua Tunggal Wanita yang Bekerja /

Skema 2.3 Orang tua tunggal wanita yang bekerja meitiki beban yang dimiliki orang tua
tunggal wanita dan juga wanita yang bekerja
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Williams, Stacey dan Wahlstrom (2006) menyebutkahwa bila dilihat
dari sudut pandang pekerjaan dan keuangan, tamtangaling besar yang
dihadapi oleh orang tua tunggal yang bekerja adaldék adanya bantuan
keuangan dan pengerjaan tugas rumah tangga olahgaaswalaupun terkadang
mereka mendapat bantuan dari teman ataupun saddiran mengurus anak.
Dengan tidak adanya bantuan keuangan dari suakeyjpan menjadi hal yang
penting bagi mereka. Seperti disebutkan dalam fmelyang dilakukan oleh
Burden dalam Martin dan Colbert (1997), pekerjaatupakan hal yang penting
dalam status ekonomi orang tua tunggal wanita. |Hesielitian yang dilakukan
Burden tersebut menunjukkan bahwa lebih dari 508m@rtua tunggal wanita
yang tidak bekerja hidup dalam kemiskinan.

Selain kemiskinan, orang tua tunggal wanita yarigetha ini mengalami
masalah-masalah lainnya seperti kurangnya dukunigaensial, hilangnya
bantuan dari pasangan, kurangnya dukungan emosleanalosial, kecenderungan
bagi mereka untuk mengabaikan aktivitas sosialrd&reasi mereka sendiri dan
tingkat stres yang tinggi karena harus menjalaribdgai macam tanggung jawab
tanpa bantuan pasangan. Menurut S. Cohen, 198B, elalam Taylor (2003),
dukungan sosial terbagi dalam beberapa bentuk gpjuaisal support, tangible
assistanceyang merupakan bantuan nyata seperti bantuan matex jasa,
dukungan dengan berbagi informasi, dan dukungansiema. Dalam Taylor
(2003) disebutkan bahwa kurangnya dukungan sosidh prang yang sangat
membutuhkan seperti individu yang kehilangan pasandapat meningkatkan
rasa stres (Dunkel-Schetter&Wortman, 1981; Glicleisd, & Parkes, 1974).

Berkaitan dengan pernyataan bahwa minimnya dukungasial
merupakan salah satu masalah yang dirasakan otendubggal (Martin &
Colber, 1997; Weinraub, Horvath, & Gringlas, 200Byahim (2008) menyatakan
hal yang berbeda mengenai orang tua tunggal dinksla. Ibrahim (2008)
menyatakan bahwa ibu di negara Indonesia seharusayasa beruntung karena
stres yang dihadapi dalam mengasuh anak dan mekaerjpekerjaan rumah
tangga tingkatannya lebih rendah dibandingkan dengegara maju seperti

Amerika Serikat atau Inggris.
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Hal di atas disebabkan pada umumnya ibu rumah gadggegara maju,
seperti Inggris atau Amerika Serikat, tidak mennikipport systenseperti di
Indonesia. Di Indonesia, keluarga masih ikut mertbbamengurus anak, misalnya
nenek, tante atababysitter Berkaitan dengasupport systemSeccombe dan
Warner (2004) menyatakan bahwa nenek dan kakek likemeran penting
sebagai anggota keluarga yang memberikan keuntubgan anak. Bahkan
terdapat beberapa keluarga dengan orang tua tunggej tinggal bersama
keluarga besar yaitu dengan kakek, nenek mauputdasadainnya (Pinsof &
Lebow, 2005).

Selain minimnya dukungan sosial, Jane (2008) mengekan tantangan
lainnya sebagai orang tua tunggal wanita yang lpekéa menyatakan bahwa
mereka harus bekerja lebih lama dan memiliki kekdtaan yang lebih tinggi
akan keadaan ekonomi dibandingkan dengan orandaimaya yang memiliki
pasangan. Hal ini disebabkan karena orang tua #linggnita menjadi satu-
satunya pencari nafkah dalam rumah tangga tanpalapetkan bantuan dari
pasangan seperti sebelumnya.

Menjadi seseorang yang bertanggung jawab sepenuditg/a keuangan
keluarga dapat menjadi hal yang menyebabkan ratekde. Tekanan ekonomi
yang disebabkan berkurangnya pemasukan menyebaikmeka cenderung
menerima kesempatan kerja yang ada tanpa dapanggnyang terbaik terlebih
dahulu (Albrecht, 1967). Walaupun para orang tugygal wanita yang bekerja
ini merasakan tekanan ekonomi, tidak mustahil bagieka untuk dapat mandiri
secara finansial. Hal ini dijelaskan oleh ParkdaaaMartin dan Colbert (1997)
bahwa lingkungan pekerjaan yang suportif dapat naeoborang tua tunggal
wanita untuk mengurangi ketergantungan mereka padtuan masyarakat dan
mengarahkan mereka pada kemandirian finansialirSiglaMartin dan Colbert
(1997) mengemukakan bahwa kemampuan ekonomi menekantukan dimana
keluarga dapat tinggal sesuai dengan kemampuaroskoya, tipe kenyamanan
secara materi yang mereka miliki dan apakah medekat membayar jasa untuk
mengurangi stres.

Bock dalam William, Sawyer, dan Wahlstrom (2006)nyeakan bahwa

sebagian orang tua tunggal wanita stabil secasmgial tetapi pendapatan rumah
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tangga mereka menurun hingga 50 persen setelahkanemenjadi orang tua
tunggal. Dengan menurunnya pendapatan rumah tanwgyaka, tidak dapat
dipungkiri bahwa menurunnystandard of livingmerupakan hal yang tidak dapat
dihindari. Weitzman dalam Williams, Sawyer, dan \'galbbm (2006) menyatakan
bahwa para orang tua tunggal wanita tersebut mamgagbenurunan standar
kehidupan gtandard of living)setelah terjadinya perceraian. Alasan utama hal
tersebut adalah berkurangnya kontribusi ayah sechestis dibandingkan
sebelum terjadinya perceraian.

Serupa dengan pernyataan Weitzman, Cherlin (dal&nnalb, Horvath
dan Gringlas, 2002) mengungkapkan bahwa setelgdit@ya perceraian, banyak
keluarga yang mengalami perubahan dramatis ak&msdtauangan mereka. Hal
ini dikemukakan pula oleh Seccombe & Warner (20@)g mengatakan bahwa
standard of livingseorang wanita akan menurun setelah terjadi peacera
disebabkan keadaan ekonomi yang memburuk. Standéitads pakaian, rekreasi,
liburan, dan aspek gaya hidup lainnya yang biagsdadi sebelum terjadinya
perpisahan (baik karena kematian ataupun kematimi} tidak dapat dilakukan
lagi. Dengan terbatasnya keadaan keuangan, pokuie pun berubah secara
drastis.

Walaupun tekanan ekonomi menyebabkan pekerjaanadiehpl yang
penting bagi para orang tua tunggal, berdasarkaaliian yang dilakukan Grief
(dalam Weinraub, Horvath, dan Gringlas, 2002) teésapaorang tua tunggal,
diketahui bahwa hanya 10 persen orang tua tunggaitsv yang menyatakan
bahwa pekerjaan tidak menjadi hal yang menyulitkengan peran tambahannya
sebagai pekerja, membesarkan anak tanpa pasangailikinefek signifikan
terhadap gaya hidup orang tua tunggal wanita. Sebagntohnya kesempatan
bekerja dapat berkurang karena tuntutan peran rmehgmak dapat mengganggu
jadwal kerja, mengurangi kesempatan untuk lembuembatasi kesempatan
untuk melakukan travel, relokasi, dan pelatihan gyadibutuhkan untuk
meningkatkan kemampuan mereka sebagai pegawaiin Sela sebagai satu-
satunya pencari nafkah dalam keluarga, orang taggal memiliki kemampuan

dan kesempatan yang terbatas akan kemajuan di tekapa seperti mengikuti
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seminar, ditugaskan dinas ke luar kota, dll (WeibraHorvath, dan Gringlas,
2002).

Selain berkurangnya kesempatan akan kemajuan giatekerja, terdapat
tantangan lainnya yang dialami oleh orang tua tahggnita yang bekerja. Sanik
dan Mauldin (dalam Martin & Colbert, 1997) menyatakbahwa ketika orang tua
tunggal wanita bekerja di luar rumatgle overloadmenjadi bertambah rumit.
Role overloaddiartikan Martin dan Colbert (1997) sebagai situdsnana
individu memiliki tanggung jawab dari banyak pergang berbeda-beda dan
menghasilkan pengalaman yang meningkatkan streganB@ang dimiliki oleh
orang tua tunggal wanita yang bekerja antara ldaladn peran sebagai pekerja,
orang tua, ibu sekaligus ayah, dan manajer rumaipta Mereka merasa sangat
sedikitnya waktu untuk dapat menyelesaikan semgastyang menjadi tuntutan
dari berbagai macam peran itu merupakan hal yaniglah&an (Galinsky &
David, dalam Martin & Colbert, 1997).

Selainrole overloadpermasalahan lainnya yang seringkali dialami oleh
para orang tua yang bekerja adalah timbulmja conflict Menurut Martin dan
Colbert (1997), role conflict dialami orang tua ketika tuntutan pekerjaan
bertabrakan dengan tuntutan pengasuhan d®ale conflictjuga dikemukakan
oleh Williams, Stacey dan Wahlstrom (2006). Merekangatakan bahweole
conflict merupakan konflik yang terjadi pada saat terdapatpan dari dua atau
lebih peran yang tidak sejalan. Salah satu kop#likng utama yang dialami oleh
orang tua yang bekerja adalah ketika ia harus niteamitara mengurus anak yang
sakit atau pekerjaan. Weber et al dalam Willianac&y, dan Wahlstrom (2006)
mengemukakan bahwale conflics dapat menyebabkan masalah yang berkaitan
dengan stres seperti serangan rasa cemas, ins@akiiakepala, merasa tertekan,
dan kesehatan mental yang buruk.

Diantara banyaknya para orang tua bekerja yang at@mgrole conflict
danrole overload beberapa orang merasakan kesenangan dalam pekega
keluarga tanpa merasakan tuntutan yang berlebibanbdrbagai macam peran
ini. Terdapat kemungkinan bahwa orang tua yanghgdidak mengalami stres
dengan peran ganda ini benar-benar menikmati wghg mereka habiskan

dengan anak-anaknya, bersemangat dengan pekergaanesiliki keahliartime
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managementyang baik, dan pandangan yang positif akan hiddart{n &
Colbert, 1997).

Dikarenakan statusnya yang merupakan orang tuagélingeran yang
mereka miliki bertambah karena mereka diharuskangarabil alih peran suami
sebagai pencari nafkah utama dalam keluarga daanpayah untuk anak.
Albrecht (1967) menyatakan bahwa hilangnya figuahaynerupakan aspek yang
berpengaruh dalam kehidupan orang tua tunggal svabiengan tidak adanya
figur ayah, para orang tua tunggal wanita ini mexmggan peran mereka dalam
rumah tangga. Belum lagi pengambil alihan pekerjasmnah tangga yang biasa
dikerjakan laki-laki seperti pertukangan dan pedairumah.

Dengan banyaknya peran yang mereka miliki, oramagttunggal wanita
yang bekerja hanya memiliki waktu sedikit untukakpi dalam pengerjaan tugas
rumah tangga, mengurus anak, dan minat pribadiekéecenderung membagi
waktu mereka antara pekerjaan dan anak, mengabakavitas sosial dan
rekreasi diri mereka sendiri. Tren ini dapat memy@dan konsekuensi jangka
panjang terhadap keahlian mereka dalam mengaskh(Saaik & Mauldin dalam
Martin & Colbert, 1997).

Berkaitan dengan aktivitas sosial dan pekerjaany#ta ketidakmampuan
untuk membina hubungan sosial yang menyenangkafingkungan kantor
diasosisasikan dengan stres kerja (J.A House, t@&Im Taylor, 2003), dan
kesehatan fisik dan mental yang buruk (Landsbe8gibnall, Deitz, Frietzman, &
Pickering, 1992; Repetti, 1993a dalam Taylor, 20}lain itu pekerja yang
memiliki sedikit kesempatan untuk berinteraksi demgorang lain memiliki
kepuasan yang lebih rendah akan pekerjaannya (QopeC & Marshall, 1976
dalam Taylor, 2003).

Weinraub, Horvath, dan Gringlas (2002) juga mengidu bahwa
keterlibatan orang tua tunggal wanita pada pengasaimak seringkali menjadi
berkurang karena meningkatnya tanggung jawab keunarsgtelah terjadinya
perceraian. Hal ini dapat disebabkan peran barsapagai pencari nafkah utama
dalam keluarga yang menyebabkan mereka memilikiwkgbih sedikit dengan
anak. Berkurangnya keterlibatan orang tua tunggatita pada pengasuhan dapat

dilihat pada hasil penelitian yang dilakukan Witlis, Stacey, & Wahlstrom
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(2006) bahwa sebanyak 49 persen anak dari orangunggal wanita yang

bekerja diasuh oleh anggota keluarga atau sauddengkan 51 persen sisanya
diasuh oleh seseorang yang bukan berasal darirgelusaby sittey pembantu

tumah tangga, dll). Setelah mereka menjadi oraagunggal mereka menghadapi
tantangan untuk dapat menyeimbangkan keluarga ek@rjpan. Para orang tua
tunggal ini merasa mereka tidak dapat menghabisleiu dengan anak mereka
sebanyak yang mereka inginkan. Walaupun begituekaetenderung lebih sering

mengobrol dengan anak setelah mereka menjadi twartgnggal.
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